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ABSTRAK 

Pengupasan kulit jengkol dikalangan petani masih menggunakan alat manual 

dan sederhana, pengupasan tersebut dianggap kurang efektif karena 

membutuhkan waku yang cukup lama, banyak menguras tenaga pekerja, dan 

mudah terjadi kecelakaan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk memodifikasi 

alat pengupas kulit jengkol dengan meningkatkan produktifitas alat, 

meningkatkan ergonomis alat, serta melakukan uji teknis dan ekonomis pada 

alat yang dimodifikasi. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode eksperimen dengan melakukan modifikasi alat, uji teknis alat, 

ekonomis alat serta melakukan pengolahan data. Kapasitas kerja efektif 

pengupas kulit jengkol didapatkan pada perlakuan lama penyimpanan selama 

0, 3, dan 7 hari sebanyak 29,46 kg/jam, 32,39 kg/jam, dan 36,67 kg/jam. 

Kapasitas kerja teoritis pada perlakuan lama penyimapanan selama 0, 3, dan 

7 hari sebanyak 95,047 kg/jam. Efisiensi yang didapatkan pada perlakuan 

lama penyimpanan selama 0, 3, dan 7 hari sebanyak 31,0%, 34,08%, dan 

38,58%. Hasil uji alat yang didapatkan untuk nilai rata-rata jengkol terkupas 

pada perlakuan lama penyimpanan selama 0, 3, dan 7 hari sebanyak 96,33%, 

97,19%, dan 99,07%. Jengkol tidak terkupas pada perlakuan penyimpanan 

selama 0, 3, dan 7 hari sebanyak 3,67%, 2,81%, dan 0,93%. Hasil analisis 

ekonomi yang didapatkan nilai pokok sebanyak Rp469,-/kg dan nilai titik 

impas sebanyak 10.674 kg/tahun. 
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